PEMBAHARUAN HUKUM ISLAM
(Perspektif Muhammad Abduh)

Mok, Munir

Abstrak: Goung persbabarisn Inikum Islem telak lnma
bergenma sefelah munculnyn rumor selurih persoalan
Ik telab digarap funtes oleh fugele mase kfastk doe
pertengahan. Sefarah telah mencatit [ Tayneiyal sebapai
redopor fertkanys kewbali pert gtshid, disn Madnaprmaed
Abduh sebagni pemegang estafel pembharian hukim
Islam. Makalah ini okan mendiskripsikan peran dan
stmbangsih pereikiran Abdeh daler dinamisas! hikienr
Istam. Menurat Abdub, dalam bideng mu'dmalah Al-
Qur'an dan hadis memual primsip-primgp wmmm,
sedanghan alal memiliki peran signifikan dalam proses
penstapnn ek don gfiad heres berorendoss pado
kesejaliteraam umat (maslahah). Penehaharnen Fookum
Islam servmbinse dibnfwhkan karena sebuak ckaim Haak
akan permah lepas der konfeks sosio-kultur,

Kata Kunci: [jtilid, Akal, Maslahah, Tajdid

FPENDAHULUAN

Berbicara masalah pembaharvan dalam dunia [slam
terutama di Mesir sepertinya belum lengkap jika tidak
menghadirkan pemikiran tokoh Muhammad Abduh.
Pemikir imi dianggap mempunyai kapasitas keilmuan
hampir di segala bidang kajian keislaman. Abduh dikenal
sebagai pembaharu di banyak bidang kehidupan,
pendidikan, sosial, agama, hukum dan bahkan menjadi
motor dalam gerakan pemberantasan buta huruf,

* Dosen Terap STAIN Posoongo
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Pemikiran Abduh tampak lebih banyak berkembang
dan cepat diterima oleh umat Islam dibanding pemikiran
gurinya, Jamaluddin al-Afgani, Meski demikian, pemikiran
Abduh vang cemerlang juga mendapat tantangan, bukan
saja dari kelompok yang anti reformasi di negerinya geridir,
tetapi juga dari berbagal negara yang mayoritas
penduduknya beragama [slam.

D Mesir, Abduh harus jatuh bangun dari satu jabatan
ke jabatan lain karena ide-idenya yang dan satu sisi sangal
cemerlang dan dibutuhkan, tetapi di sisi lain bertentangan
dengan pemikiran kelompok mapan yang menentang
kehadiran gerakan pembaharuannya. Dari dua sisi yang
saling bertentangan tersebut, satu segi fa dibuhuhkan dan
disenangi, tetapi dari segi lain ia dibend dan dimusuhi.

Sebagai pemikir dalam berbagai kafian keislaman,
sosok Abduh menarik banyak pengamat untuk mengetahui
dan mendalami pemikirannya. Bahkan pikiran-pikiran
orisinalnya Erﬂm&gpembaﬂmmhimhﬂmnsq&mﬂqam
pusat kajian bagi intelektual muslim, tetapi juga para
intelektual non muslim di berbagai belahan dunia.

Tulisan sederhana ini akan membahas pemikiran
SOOTANE tokoh kelahiran Mesir, teratama akan ditekankan
pada pemikiran pembaharuannya di bidang hukum Islam.
BIOGRAFI MUHAMMAD ABDUH
Muhammad Abduh lahir di Mesir tahun 1266,/ 1849" di
sebuah desa di propinsi Garbiyah Mésir. Ayahnya bernama

Abduh ibn Hasan Khair Allah, sementara ibunyva yang
bernama [unaynah, seorang janda yang mempunyai silsilah

Mesldpan ads yang menpebutoan babwa Abdih lolde pads tabun
1842, tetapi icman dan pengikut Abduh scpakat denpan tabun di atas. Usnk
informas lebil lanp enmng kelaharan dan kerrer Abduh, Libat Mubammud
Resyid Ridla, Terikd al-Ustddb al-Trdm Mubammad Abdub, (Kadro: Die
al-Manids, 1951),
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dengan "Umar ibn Khattib.* berasal dari sebuah desa dekat
Tanta propinsi Garbiyah.

Kelahiran Abduh bersamaan dengan masa
pemerintahan yang diliputi ketidakadilan dan kezaliman.
Ketika itu, Mesir di bawah kekuasaan Muhammad Al
Paga. Sebagai penguasa tunggal, ia tidak menghadapi
banyak persoalan dalam melakukan pembaharuan di Mesir,
terutama dalam bidang pendidikan, militer dan ekonomi.
la seorang raja absolut yang menguasi sumber-sumber
kekayaan, terutama tanah pertandan dan perdagangan.

Di daerah-daerah, para pegawainya bersikap otoriter
dalam melaksanakan kehendak dan perintahnya serta
rakyat merasa tertindas. Untuk mengelak otoritas yang
dijalankan oleh pemerintah, rakyat terpaksa hidup
berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain. Ayah
Abduh sendiri termasuk salah seorang yang tidak setuju
dan menentang kebijakan pemerintah.

Setelah berhasil menghafal al-Qur'dn tahun 1863,
Abduh dikirim ke Tanta untuk meluruskan bacaannya di
masjid al-Ahmadi.?* Dua tahun kemudian, Abduh
meneruskan sekolahnya ke jenjang yang lebih tinggi, akan
tetapi Abduh tidak begitu tertarik untuk belajar di sekolah
ini, khususnya metode pengajaran yang digunakan oleh
para guru. Tentang sistem pendidikan ini, Abduh
mengatakan bahwa materi pelajaran dan metode yang
diterapkan di sana lebih banyak mengajarkan materi dan
teori hukum Islam yang diberikan secara dokiriner dan
tidak dijelaskan alasan dibalik penetapan hukum. Akhimya
pada tahun 1866, Abduh kembali ke desanya, Mahallat al-
Magr dan menikah dengan seorang gadis sedesanya.?

Firdans AN, “Syckh Mubummad Abdub dun Porjusngannya”, dalam
Mubssnmad Abdub, Risalab Tanbid, cerj. Fisdaus AN, (Jakans: Bulan
Binuang, 1979), 17.

larun Masution, Mebammad Abdub daa Teologi Rasionsl
M'razilat, {Jakares: LT Preas, 1987}, 10

"Nanwtion, Mebamomad Abdwuk, 11 Jugs Ridha, Tarikb, Jilid. T, 20,
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Selama waktu transisi ini, paman Abduh Shaikh
Darwish berperan sangat menentukan bagi langkah dan
masa depan Abduh. Dialah yang mengenalkan bidang lain
ilmu keagamaan kepada Abduh. Salah satu wujudnya
adalah mendorong Abduh bergabung dengan kelompok
m&i

Atas nasehat ayahnya, Abduh kembali belajar di
masjid al-Ahmadi dan berhasil menyelesaikan pelajaran
nya. Kemudian Abduh melanjutkan pendidikannya di al-
Azhar mulai 1869 dan Abduh tidak merasa puas. Akibatnya
muncul semacam krisis dalam batin, yang menyebabkan ia
pergl mengasingkan diri dari masyarakatnya. Fada saat itu,
Shaikh Darwish kembali tampil membangkitkan semangat
Abduh untuk kembali belajar di tempat yang sama. Kali
ini bukan hanya belajar materi agama seperti figih, tauhid
dan semacamnya, tetapi juga mempelajari logika,
matematika dan sains yang lain.' Pengalaman ini
menjadikan Abduh sangat toleran dan bebas berfikir, suatu
sikap berfikir yang masih jarang ditemukan ketika itu,

Ketika belajar di al-Azhar, Abduh berjumpa dengan
Jamal al-Din al-Afgani. Al-Afgéni di samping sebagai tokoh
terkenal di Mesir, juga dikenal sebagai penggagas
kebebasan berfikir dalam bidang agama dan politik.
Feretemuanya dengan al- Afgani ini mempunyai implikasi
yang sangat besar bagi perkembangan pemikiran rasional
Abduh. Suatu hal isimewa yvang diberikan al-Afgini
kepada Abduh adalah semangat berbakti kepada
masyarakat, menghantam kekolotan, kejumudan dan
taklid.”

"Charles C. Adams, Tl and Modernism in Egypr, ver. Tamail Jamil,
{ui DHan Ralorar, o), 21-3

*Mggution, Mubarmad Abdub, 13

"Firdaus AN, Mubaremrad Abdich, 18, lihat juga A Muli AE, Sitifbad
Dalam Pandangan Mubammad Abdub, Akbmad Dablen & Mubammod
Igbal (Jakans: Bulan Bineng, 1790), 15,



Munir, Pembaharuan. . 138

Berkat usahanya yang keras, Abduh akhirnya lulus
ujian dengan mendapat gelar ‘dlimish dari al-Azhar.
Kelulusan vang sempat membuat para penguji berselisih
pendapat memberikannya hak untuk memakai gelar al-‘dlim
yvang berarti mempunyai hak mengajar® Setelah
menyelesaikan kuliah di al-Azhar, dia mulai megajar di
bidang logika, ilmu kalam dan moral atau etika. Selain di
al-Arhar, Abduh juga mengajar di Daral-"Ulam yang ketika
itu masﬂlmempahnsema:amakadmjrmg didirikan
untuk mempersiapkan mereka yang bisa memberikan
pendidikan modern di al-Azhar. Di Dér al-'Ulim ini.
Abduh mengajarkan Mugaddimah karya Ibn Khaldan,
Tahdhit al-Akhldg karya Tbn Maskawaih, Dalam ketika itu
juga, Abduh diangkat sebagai guru bahasa Arab di sebuah
sekolah bahasa yang didirikan Khedive®

Ketika Mesir dikuasai Inggris, Abduh bergabung
dengan Partai Nasional dan aktif melakukan pemberon-
takan. Keaktifannya ini membuat Abduh dihukum, diusir
dari Mesir. Setelah beberapa tahun tinggal di Syria dan
Beirut, ia bergabung dengan gurunya, al.—M;ﬂ.nL di Pars,
Dalam usaha mendapatkan kemerdekaan Mesir, keduanya
menerbitkan jurnal al-"Uroet ol Wuihgd. Secara umum jumal
ini meTupakan jurnal mingguan politik, yang melaporkan
dan memberi gambaran tentang keadaan politik dan
perjuangan umat Islam di negara-negara Islam untuk
melepaskan diri dari dominasi luar, dansan tujuan
menyatukan mercka. Menurut Ahmad Amin, sebenamya
jiwa dan pemikiran yang tertuang dalam jurnal tersebul
berasal dari gurunya, sementara tulisan yang mengung-
kapkan jiwa dan pemikiran tersebut adalah dari Abduh."

"Hidha, Tarikh, 102-3

‘Ridha, Tirikb,, Jilid I, 135-6. Juga, Faxlur Rahman, filam &
Madernity, Transformation of an Ineellecrus! Tradition, terj. Ahsin
Muhammad (Bandung: Pustaks, 1963 ), 78

B Ahmsad Aomin, Mubemmad Abdud Fairos al-Fhanfi, 19609, 49,
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Dengan demikian, pada hakekamya Abduh tidak
mempunyai jiwa revolusioner, tetapi ia lebih cenderung
menjadi pemikir dan pendidik sebagaimana terlihat dari
kegiatannya, baik ketika di Beirut maupun di Mesir. Abduh
ingin mengadakan perubahan dan pembaharuan lewat
pendidikan dan budaya™ bukan melalui revolusi

Setelah 18 kali terbit, jurnal ini dilarang beredar di
Eropa,” Abduh kembali ke Beirut untuk mengajar di sekolah
teologi. Di sinilah Abduh menulis buku vang berjudul
Risdlat el-Taukid. Dalam karyanya ini, Abduh mengemu-
kakan kembali beberapa tesis fundamental dari kalidm sunni
Abad Pertengahan dengan penekanan baru dan menghi-
dupkan kembali rasionalime. ™

Abdubh diizinkan oleh Khedive kembali ke Mesir pada
tahun 1988 dan langsung diangkat menjadi hakim.
Selanjutnya tahun 1894, Abduh diangkat menjadi salah satu
anggota panitia di al-Azhar. Posisi ini dipergunakan oleh
Abduh untuk merealisasikan ide-ide pembaharuan nya.
MNamun, F-erlnwamn dari para ulama tradisgional
memaksanya bekerja keras.™

Di samping Abduh terpilih menjadi mufif besar di
Mesir tahun 1899, ia juga diangkat menjadi anggota tetap
dewan legislatif. Melalui kedudukannya itu, ia tidak jera
memperjuangkan pembaharuan di lapangan peradilan
agama. Abduh juga berusaha memperbaiki dan
meningkatkan materi pelajaran kepada para hakim dengan
harapan pengetahuan dan intelektual mereka di masa
mendatang akan menjadi lebih komprehesif.

Tanggal 11 Juli 1905, tokoh terkenal ini menghembus-
kan nafas terakhirnya,” dengan meninggal kan sejumlah

UA, [jeihad, 105-6.

"N asution, Mufdarcad Abdub, 20.

URahman, falam & Modermity, 118

Wlid., 17.
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ide dan gagasan yang perlu mendapat perhatian khusus
bagi para pencliti yang datang sesudahnya.

KERANGKA BERFIKIR ABDUH

Berangkat dari pemaparan di atas dan setelah memahami
ide-ide pembaharnan Abduh, penulis berkesimpulan
bahwa pendekatan yang dipergunakan Abduh dalam
membangun pemikiran pembaharuannya terutama dalam
bidang hukum Islam adalah pendekatan sosial budaya
yang lebih menekankan h:msep maglahah,

Abduh memegangi prinsip dasar bahwa kehadiran
Muhammad sebagai Ragiil bertugas menciptakan
kesejahteraan masyarakat secara urmum di kehidupan dunia
dan di akhirat, bukan pada masanya saja, tetapi juga masa-
masa sesudahnya. Prinsip ini dapat dilihat dari ulasannya
ketika ia menjelaskan misi yang dibawa Rasal A
menurut Abduh mempunyai tujuan patuh (f'at] kepada
Alldh, yang tidak lain demi kesejahleraan manusia.'

Misi ini dapat dilihat dengan menilik kondisi
masyarakat masa Rasil. Muhammad diutus di.suatu
golongan manusia yang acuh, penuh ketidakadilan, tidak
bermoral dan semacamnya. Kemudian Rasi] mengubah
nya menjadi masyarakat yang penuh keperdulian,
men¢gakkan dan memperjuangkan keadilan serta
menciptakan myaﬂkat yang bermoral dan menjunjung
nilai-nilai yang mmgm.rl.gm}ra Lo

Dengan demikian, penetapan hukum Islam terutama
yang berkaitan dengan masalah mu'dmalal, menurut
Abduh, haruslah selaras dengan kondisi sosial yang

melingkupi. Suatu hukum bisa saja berubah atau bahkan |

berbeda antara satu daerah dengan daerah lainnya atau
antara satu masa dengan masa berikutnya, tergantungpﬁda

S Abehuh, Risalal Touled, 156-7.
Tk, 1718,

-t
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perubahan dan perbedaan budaya masyarakat yang
bersangkutan. Hal ini menurutnya telah ban?lk
dicontohkan periode awal terutama masa khilifak rashidah.

Berkaitan dengan sumber hukum Islam, Abduh
mengzkui bahwa al-Char'in sebagai sumber asli merupakan
dasar utama dan pertama hukum Islam. Namun untuk
memahami isinya, kehadiran akal sangat penting dan
bahkan menjadi faktor penentu. Tampaknya Abduh hendak
merekomendasikan bahwa untuk memahami al-Qurin
keterlibatan akal dalam setiap aspek ajaran agama sangat
diperlukan. Sebab menuratnya, untuk mengerti Islam
secara baik, manusia harus menggunakan akalnya, agar
terhindar dari kesulitan dan mendapatkan manfaat { jalb
al-magilih wa dar’ al-mafisid )."

Untuk mendukung konsep di atas, ada dua pokok
pikiran yang diperjuangkan Abduh, yakni :

Pertama : Abduh berusaha menggabungkan
pemikiran sekuler yang murni sains dengan pemikiran
salafiah yang murni agama.

Kedua ;. Abduh menclak anggapan bahwa agama
sebagai pen;lumbat kemajuan. Menurutnya, agama dan
sains modern merupakan suatu kesatuan, yang sama-sama
bertujuan untuk kesejahteraan umat manusia ™

* Dalam sehmhaﬂdnyl, Abduh mmglh!ﬂn:
“Ulama pemimpin bangsa sejauh ini telah gagal
menggunakan manfaat dar sains modern. Mereka hanya
sibuk dengan wrusan akhirat dan melupakan balwa kita
sekarang tinggal di dunia nyata. Karenanya, kita harus
mempelajari agama dan negara agar bisa belajar tentang
rahasia dari keduanya. Kemajuan dalam bidang ilmu

"Bluhamenad Abdub, Tarsir af-Mansr, Jilid. 2 (Kaira: Diar al- Manar,
LL), 283,
"Ralman, filam & Modernity, T7-9.
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kamajuan di bidang ekonomi dan mendapatkan kekuatan.
Cleh sebab itu, tugas kita sekarang adalah menyebarluaskan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan sains”
Uraian di atas memberi sedikit gambaran bahwa
Abduh berusaha keras agar ajaran agama Islam tidak
terhenti pada teori yang mengawang, di angkasa, melainkan
dapat membumi dan dirasakan keindahannya oleh
pemeluknya. Karena teori penetapan hukum
dasar teori dari aplikasinya, maka Abduh berusaha agar
teori hukum Islam itu sendiri berorientasi pada
kesejahteraan.

IDE-IDE PEMBAHARUAN DALAM HUKUM ISLAM

Seiring dengan perkembangan zaman, masalah dan
kebutuhan manusia juga menjadi berkembang ke arah yang
lebih kompleks, vang tidak jarang memunculkan masalah-
masalah vang secara lahir tampak bertentangan dengan
keinginan dan pesan-pesan teks. Akibatnya muncul
persoalan, bagaimana menjembatani [slam ideal dan Islam
real?

Untuk menjawab pertanyaan ini, Abduh tetap
berpegang pada prinsip yang ditulis sebelumnya, bahwa
tujuan pokok dari hukum yang dibawa Rasil sesuai dengan
tujuan kerasulan itu sendiri® yaitu untuk menciptakan
kesejahteraan dan kedamaian umat manusia (maglahial). =
Dengan kata lain, Abduh sangat menekankan keharusan
hukum yang bertujuan demi tegaknya keadilan dan
kesepahteraan. Menurutnya, hukum hanyalah sarana atan
jalan untuk menciptakan kesejahteraan manusia secara

- Eiﬂ:l-l,TI‘l‘H‘.jﬂiﬂ. 1L, 36,

U Albert Hourani, The Arebic Thought in the Lileral Age (Comsbridge:
CUR, 1962 ), 13,

“Eonsep ind sesunggulima merupaksn pengembangsn dar konsep
mashlabab mursalsb yang diteraplan Imarn Malik. Konsep i lebih lanjue
dikembangkan aleh al-Syatibi dalam karva hlll'qlld-.ﬂ'!mfﬂ!q'ﬂ_
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umum. Oleh karena itu, hukum sangat tergantung kepada
situasi dan kondisi tertentu. Menurut Abduh, ini menjadi
prinsip dasar yang telah diterapkan oleh ulama masa lalu
yang akhirnya diabaikan oleh para pemikir lslam
belakangan.

Kaitannya dengan keharusan dan pentingnya
pertimbangan masa, tempat, situasi dan lingkungan vang
mengitari, Abduh mengatakan bahwa pemikiran Islam
akan menjadi salah manakala dipisahkan dengan

Dalam meromuskan maslafal ind, kemuodian muneul
pemikiran hubungan antara wahyu (revelation) dengan
akal /sains (reason). Abduh berpendapat bahwa ajaran yang
diwahyukan lebih banyak bersifat prinsip dan umum, yang
operasionalisasinya dibutuhkan kehadiran fikiran manusia,
khusususnya bidang s dmalal. Kehadiran konsep maslajinh
menjadi penting,

Namun perlu diingat bahwa dalam merumuskan
maslahai, Abduh memberikan rumusan yang cukup ketat.
Menuruinya, dalam perumusan magichalf untuk penetapan
hukum suatu kasus, ahli hukum harus meninjau dari
berbagai aspek ekonomi, sosiologi, lingkungan dan
sebhagainya. Abduh menawarkan lembaga legislatif yang
berfungsi ganda, vaitu sebagai penasehat pemerintah dan
penetap atau perumus kemaslahatan dalam segala urusan.
Lembaga ini menurutnya sudah pernah ada pada zaman
klasik vang disebut dengan majlis al-shird ™

Abduh menolak pendapat yang mengatakan bahwa
ajaran dan hukum Islam telah ditetapkan cleh ulama klasik
dan pertengahan Islam.® Menurutnya, umat Islam
kontemporer harus memformulasikan kembali hukum dan

B A indhuh, Tigftir sl-Manar, Jitid, 111, 197,
HMHAR Gibh, Modern Trends fm fslem, terj. Machoun Husain

(Jabnrta: Rajaweali, 1992 ), T5.
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ajaran yang sesuai dengan tunhutan zaman yang didasarkan
pada spirit sumber aslinya (al-Qur"in dan al-Sunnah). Alas
dasar argumen ini, Abduh menolak taklid, jumud dan
sangat menderong penggunaan akal.

Berangkat dari konsep maslalah yang ditawarkan nya
dalam penetapan hukum Islam lewat pendekatan sosial
budava, Abduh menawarkan konsep ymi’. Menurubnya,
masyarakat pada masa lertentu. Untuk menjembalani
ketidakmungkinan mengumpulkan pendapat masyarakat
secara keseluruhan, sistem perwakilan menjadi alternabif.
Masyarakat secara keseluruhan diwakili oleh pemerintah
(lf al-amr) dalam konteks yang lebih luas. vakni para ahli
di bidang sosiologl, hukum, antropalogi, ekonomi dan lain
sebagainya.® Sementara itu, prinsip dasar yang harus
dijadikan acuan dalam penetapan hukum secara umum
adalah kesejahteraan dar masyarakat {tu sendiri, ™

Menurutnya, [jmad’ terbentuk didasarkan pada
keharusan menyelesaikan masalah-masalah baru yang
bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan. Oleh sebabitu
vang menjadi pokok persoalan bukanlah urusan benar atau
salah sebagaimana teori klasik, tetapi lebih banyak terletak
pada mampu atau Hidaknya para ahli hukum menyelesaikan
persoalan yang muncul. Karen itu, tidak ada keharusan
untuk mengambil ijma’ yang diformulasikan pada masa
klasik, bahkan ijma’ mereka bisa dibatalkan.” Hal tersebut
dikarenakan masalah dan maslehah pada periode klasik
berbeda dengan masalah dan maslahal periode modern.
Begitu juga ifmd” yang didapatkan sekarang belum tentu
relevan dan dibutuhkan pada masa yang akan datang,

Bhbduh, Tafsir alManar, 199,

¥Ahmad Havan, The Docirine of Iima’, terj. Rahmani Astat
(Bandung: Pustals, 1945), 288,

"Thud., 289,
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sebab masalah dan maglelali-nva selaln berbeda dari wakiu-
ke walktu.

KESIMPULAN

Dari paparan di atas, tampaknya Muhammad Abduh ingin
lebih memperjelas dan mempertegas metode berfikir yang
secara implisit terkandung dalam pemikiran al-Afgani.
Abduh jelas-jelas menentang jumud, kébekuan, dan
kestatisan umat Islam. Al-Chir'an mengajarkan dinamika
bukan kejumudan.

Abduh juga secara tegas mengatakan bahwa pinta
iftihdd tidak pernah tertutup dan untuk kemajuan umat
Islam zaman modern perlu diadakan §jtikdd terhadap teks.
Kalau nag mengenai ibadah bersifat tegas, maka nag
mengenai mu'dmelal dan hidup kemasyarakatan hanya
mengandung prinsip-prinsip umum. Interpretasi terhadap
prinsip-prinsip umum ini -melalui ijtihid- dapat terus
dilakukan sepanjang masa sesuai dengan perkembangan
gaman dan kondisi yvang ada

Demikianlah ulasan sekilas tentang pemikiran
pembaharuan Muhammad Abduh, khususnya dalam
bidang hukum Islam. Kritik dan saran guna
penyempurnaan tulisan ini sangat diharapkan.
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